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RINGKASAN 

 DIAN FIRMANSYAH “ Analisis Efisiensi Pemasaran Bayam di Desa 

Tirtosari Kecamatan Banyuasin 1 Kabupaten Banyuasin”. (Dibimbing oleh 

RAHMAT KURNIAWAN dan INNIKE ABDILLAH FAHMI). 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui saluran pemasaran bayam di 

Desa Tirtosari Kecamatan Banyuasin 1 Kabupaten Banyuasin dan untuk 

mengetahui besar Margin dan Farmer’s share dari pemasaran bayam di Desa 

Tirtosari Kecamatan Banyuasin 1 Kabupaten Banyuasin. Penelitian ini 

dilaksanakan di Desa Tirtosari Kecamatan Banyuasin 1 Kabupaten Banyuasin 

Provinsi Sumatra Selatan. Pada bulan April 2023 samapai dengan Juni 2023. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

metode Survey, untuk metode penarikan contoh petani yang digunakan adalah 

metode Sensus, dimana dalam penelitian ini terdapat 45 petani contoh yang 

menjadi sampelnya sedangkah untuk penarikan contoh pada pedagang 

menggunakan metode snowball sampling dimana dalam penelitian ini terdapat 7 

pedagang pengepul, 3 pedagang besar dan 5 pedagang pengecer. Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 

wawancara dan dokumentasi secara langsung kepada narasumber yang telah 

ditentukan. Metode pengolahan data yang digunakan adalah editing, coding dan 

tabulating. Dan analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif. 

Berdasarkan hasil penelitian sistem pemasaran di Desa Tirtosari Kecamatan 

Banyuasin 1 Kabupaten Banyuasin terdapat empat saluran pemasaran yaitu : 1. 

Petani – pedagang pengepul – pedagang besar – pedagang pengecer – konsumen 

akhir. 2. Petani – pedagang pengepul – pedagang pengecer – konsumen akhir. 3. 

Petanin – pedagang pengecer – konsumen akhir. 4. Petani konsumen akhir. 

Margin pemasaran pada saluran pemasaran I pedagang pengepul Rp 2.395/Kg, 

pedagang besar Rp 867/Kg, pedagang pengecer Rp 2.000/Kg. Pada saluran 

pemasaran II di pedagang pengepul Rp 1.000/Kg, pedagang pengecer 2.000/Kg. 

Pada saluran pemasaran III di pedagang pengecer 3.000/Kg. pada saluran 

pemasaran IV tidak terdapat marjin pemasaran. Farmer’s share pada saluran 

pemasaran 1 sharenya sebesar 30,76%. pada saluran pemasaran II 50%. Pada 

saluran III 50% . Dan pada saluran pemasaran IV sebesar 100%. 

 

 

 

 

 

 



SUMMERY 

 DIAN FIRMANSYAH "Analysis of Spinach Marketing Efficiency in 

Tirtosari Village, Banyuasin 1 District, Banyuasin Regency". (Supervised by 

RAHMAT KURNIAWAN and INNIKE ABDILLAH FAHMI). 

 This study aims to determine the marketing channel for spinach in 

Tirtosari Village, Banyuasin 1 District, Banyuasin Regency and to determine the 

Margin and Farmer's share of marketing spinach in Tirtosari Village, Banyuasin 

1 District, Banyuasin Regency. This research was conducted in Tirtosari Village, 

Banyuasin 1 District, Banyuasin Regency, South Sumatra Province. From April 

2023 to June 2023. The research method used in this study was to use the Survey 

method, for the farmer sampling method used was the Census method, where in 

this study there were 45 sample farmers who were the sample while traders used 

snowball sampling method where in this study there were 7 collectors, 3 

wholesalers and 5 retailers. The data collection methods used in this study were 

observation, interviews and documentation directly to predetermined informants. 

Data processing methods used are editing, coding and tabulating. And the data 

analysis used is quantitative descriptive analysis. Based on the results of 

marketing system research in Tirtosari Village, Banyuasin District 1, Banyuasin 

Regency, there are four marketing channels, namely: 1. Farmers - collectors - 

wholesalers - retailers - final consumers. 2. Farmers - collectors - retailers - end 

consumers. 3. Farmers - retailers - end consumers. 4. End-consumer farmers. The 

marketing margin on marketing channel I for collectors is Rp. 2,395/Kg, 

wholesalers are Rp. 867/Kg, retailers are Rp. 2,000/Kg. In the second marketing 

channel, collectors are Rp. 1,000/Kg, retailers are Rp. 2,000/Kg. In marketing 

channel III at retailers 3,000/Kg. in marketing channel IV there is no marketing 

margin. Farmer's share in marketing channel 1 is 30.76%. on marketing channel II 

50%. On channel III 50%. And on the IV marketing channel by 100%. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sektor pertanian merupakan tumpuan hidup sebagian besar penduduk 

indonesia karena hampir setengah total tenaga kerja indonesia bekerja di sektor 

pertanian selain itu, sektor pertanian dituntut untuk dapat menghasilkan bahan 

pangan dalam jumlah yang cukup serta mampu menyerap tenaga kerja untuk 

mengurangi pengangguran dan mampu menghasilkan devisa negara dan 

diharapkan menjadi sektor andalan perekonomian nasional. Agar lebih efektif 

dilakukan melalui pembangunan pertanian (Prakoso dalam Adman, 2006). 

Strategi  pembangunan  yang  berwawasan  agribisnis  pada  dasarnya 

menunjukan  arah bahwa pengembangan agribisnis merupakan suatu upaya yang 

sangat penting untuk mencapai beberapa tujuan yaitu: menarik dan mendorong 

munculnya industri baru di sektor pertanian, menciptakan  struktur  pertanian  

yang  tangguh,  efisien  dan  fleksibel,  menciptakan  nilai tambah,  meningkatkan  

penerimaan  devisa,  menciptakan  lapangan  pekerjaan  dan memperbaiki 

pembagian pendapatan (Soekartawi, 2001). Agribisnis sebagai motor penggerak 

pembangunan pertanian, diharapkan akan dapat memainkan peranan penting 

dalam kegiatan pembangunan daerah, baik dalam sasaran pemerataan 

pembangunan, pertumbuhan ekonomi maupun stabilitas nasional. Untuk 

mewujudkan harapan besar ini perlu melihat potensi  yang ada.   Menurut 

Soekartawi (2001) bahwa untuk mengubah potensi menjadi kenyataan, 

berbagai aspek perlu dikaji lebih mendalam, apakah agribisnis yangakan 

dikembangkan dapat menjalankan perannya seperti yang diharapkan. Oleh 

karena itu pembangunan pertanian yang dikaitkan dengan pengembangan industri 

pertanian perlu diarahkan ke wilayah pedesaan. 

Subsistem Agribisnis adalah semua aktivitas mulai dari pengadaan dan 

penyaluran sarana produksi sampai kepada pemasaran produk-produk yang 

dihasilkan oleh usaha tani dan agroindustri yang saling terkait satu sama lain. 

subsistem agribisnis merupakan suatu konsep yang menempatkan kegiatan 

pertanian sebagai suatu kegiatan yang utuh dan komprehensif sekaligus sebagai 
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suatu konsep yang dapat menelaah dan menjawab berbagai masalah dan 

tantangan.  Subsistem Agribisnis merupakan suatu subsistem yang terdiri dari 

4 subsistem, yaitu subsistem hulu, on farm, subsistem hilir, off farm.  Subsistem 

hilir sangat erat kaitannya dengan pemasaran Karena pada subsistem ini 

merupakan kegiatan ekonomi untuk mengolah produk pertanian serta 

perdagangannya. 

Pemasaran merupakan aliran produk secara fisis dan ekonomi dari produsen 

melalui pedagang perantara konsumen. Definisi lain menyatakan bahwa 

pemasaran adalah suatu proses sosial dan manajerial membuat 

individu/kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan 

dengan menciptakan, menawarkan dan mempertukarkan produk yang bernilai 

kepada pihak lain. Pemasaran melibatkan banyak kegiatan yang berbeda yang 

menambah nilai produk pada saat produk bergerak melalui sistem tersebut. 

Pemasaran dapat dikatakan efisien apabila mampu menyampaikan hasil-hasil 

dari produsen ke konsumen dengan biaya-biaya yang serendah-rendahnya dan 

mampu mengadakan pembagian yang adil dari keseluruhan harga yang dibayar 

konsumen akhir dari semua pihak yang ikut serta di dalam seluruh kegiatan 

produksi dan pemasaran barang itu (Martodires dalam Rosmawati 2011). 

Pemasaran hasil pertanian adalah proses distrubusi hasil pertanian mulai dari 

petani sampai kepada konsumen. Proses pemasaran dan alur yang tepat akan 

berdampak pada keuntungan yang baik bagi petani, sehingga petani berhasil 

dalam usahataninya. Pada umumnya petani lebih suka menjual hasil panennya 

kepada pedagang atau pengumpul karena lebih mudah, mereka mendatangi 

petani pada saat panen, sehingga tidak perlu membawa ke pasar. Kelemahannya 

petani tidak dapat menentukan harga lebih dan untungnya minim sedangkan 

pedagang dapat meraup keuntungan dari konsumen dan pengumpul dapat 

untung banyak karena dapat menjual keperusahaan ataupun pasar induk. 

Pemasaran seperti ini kurang menguntungkan dari pihak petani. 

Komoditas hortikultura merupakan salah satu komoditas pertanian yang 

memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan potensi agribisnis yang besar untuk di 

kembangkan terutama untuk peningkatan pendapatan bagi masyarakat, 
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khususnya petani baik berskala kecil maupun skala besar. Pada sisi lain tanaman 

hortikultura saat harus selalu tersedia dalam jumlah yang cukup dengan mutu 

yang layak, aman dikomsumsi serta harga yang terjangkau oleh 

masyarakat.produk hortikultura memiliki beberapa keunggulan baik nilai jual 

yang tinggi, keragaman jenis  dan serapan pasar dalam dan luar negri yang terus 

mengalami peningkatan permintaan baik dalam bentuk segar maupun olahan 

(Direktorat Jendral Hortikultura, 2014). 

Sub sektor hortikultura pada tahun 2017 tetap menjadi kontributor penting 

dalam pembangunan ekonomi nasional. peran strategis sub sektor hortikultura 

terlihat dalam kontribusinya sebagai penyedia bahan pangan dan bahan baku 

industri, penyumbang Produk Domestik Bruto (PDB), penyerap tenaga kerja, serta 

sumber utama pendapatan rumah tangga pedesaan. Berdasarkan data data Badan 

Pusat Statistik Indonesia, PDB  sub sektor hortikultura atas dasar harga berlaku 

pada tahun 2017 mencapai  Rp 196.132 milyar meningkat dengan laju 

pertumbuhan sebesar 4,66 persen, apabila di bandingkan dengan PDB hortikultura 

tahun 2016 sebesar Rp 187.403 milyar. Berdasarkan nilai tukar petani (NTP) 

adalah 101,28 berdasarkan harga yang diterima petani dengan Nilai Tukar Usaha 

Petani (NTUP) sebesar 110,24 pada tahun 2017 dapat dikatakan bahwa sub sektor 

hortikultura terbilang mampu memenuhi kebutuhan hidup petani dan usaha 

pertaniannya (Dirjen Hortikultura, 2017). 

Bayam (Amaranthus tricolor) merupakan sayuran daun yang bergizi tinggi 

dan gemari oleh semua masyarakat. Bayam semula dikenal sebagai tanaman hias, 

namun dalam perkembangan selanjutnya bayam dipromosikan sebagai bahan 

pangan sumber protein, vitamin A dan C serta sedikit vitamin B dan mengandung 

garam-garam mineral seperti kalsium, fosfor dan besi bayam telah lama dikenal 

dan dimanfaatkan oleh masyarakat indonesia. Daun bayam dapat dibuat berbagai 

sayur mayur, bahkan di sajikan sebagai hidangan bayam juga memiliki beberapa 

manfaat diantaranya memperbaiki daya kerja ginjal dan melancarkan pencernaan 

(Wakerkwa, dkk.,2017). 

Menurut BPS (2021), produksi sayur bayam di Indonesia pada tahun 2020 

sebanyak 157,024 ton dengan luas lahan panen bayam mencapai 41,128 Ha atau 
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memenuhi urutan ke 11 dari 18 jenis sayuran komersil yang di budidayakan dan 

dihasilkan oleh Indonesia. Pusat penanaman bayam di Indonesia adalah Jawa 

Barat mencapai (4,273 Ha), Jawa Tengah (3,479 Ha) dan Jawa Timur (13,022 

Ha). Di Provinsi lainnya berada pada kisaran luas panen antara 13,0 – 2,376 Ha. 

Sebagian besar  produksi bayam di Indonesia dihasilkan oleh petani di pedesaan 

sehingga penyalurannya sampai di tangan konsumen memerlukan pedagang 

perantara seperti pedagang pengecer, pedagang pengumpul dan pedagang besar. 

Keuntungan yang diperoleh petani adanya pedagang perantara ini antara lain 

petani tidak perlu mengeluarkan biaya untuk pengemasan dan pengangkutan 

seperti bila petani melakukan sendiri permasalahannnya. Selain itu, petani tidak 

menanggung kerugian jika bayamnya mengalami kerusakan atau tidak terjual. 

Sumatra Selatan merupakan salah satu Provinsi yang potensial 

mengembangkan sayuran bayam, karena pada hasil produksi 2020 mencapai 

4,387 ton dengan luas lahan panen seluas 1.760 Ha. Dibandingkan tahun 2019 

sebesar 3,627 ton dengan luas lahan panen seluas 1,403 Ha (BPS, 2021). Terjadi 

kenaikan sebesar 760 ton. Dimana tersebar di beberapa Kabupaten/Kota yang ada 

di Provinsi Sumatra Selatan. Luas lahan panen bayam dan produksi sayur bayam 

lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Luas Panen dan Produksi sayuran Bayam (Amaranthus tricolor)  

                  dalam Angka di Provinsi Sumatra Selatan Tahun 2020. 

Kabupaten/Kota Luas Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Kwintal) 

Produktivitas 

(Kwintal/Ha) 

Ogan Komering Ulu 17 340 20,00 

Ogan Komering Ilir 131 8.892 67,87 

Muara Enim 151 3.403 22,53 

Lahat 83 1.606 19,34 

Musi Rawas 183 3.116 17,02 

Musi Banyuasin 142 3.022 21,28 

Banyuasin 250 2.505 10,02 

Ogan Komering Ulu Selatan 10 357 35,70 

Ogan Komering Ulu Timur 291 13.493 46,36 

Ogan Ilir 256 4.651 18,16 

Empat Lawang  6 16 2,60 

Penukal Abab Lematang Ilir 33 527 15,96 

Musi Rawas Utara 38 372 9,78 

Kota Palembang 53 1.071 20,20 

Kota Prabumulih 102 482 4,72 

Kota Pagar Alam  - - - 

Kota Lubuk Linggau 14 15 1,07 

Jumlah 1.760 43.863 332,26 

Sumber : BPS, 2021. 

 Maka berdasarkan Tabel 1 menunjukan luas lahan dan jumlah produksi 

bayam berdasarkan Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatra Selatan. Dapat dilihat 

pada tahun 2020 luas lahan panen bayam Kabupaten Banyuasin menduduki urutan 

ke 3 dengan luas panen 250 Ha. Kabupaten Banyuasin merupakan wilayah yang 

penduduknya mayoritas adalah petani, salah satunya ialah sayur mayur seperti 

bayam dan kangkung. Namun untuk produktivitas di Kabupaten Banyuasin 

terbilang rendah tidak sesuai dengan luas lahan panen dibandingkan dengan 

Kabupaten lainnya. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi tersebut, seperti 

banyaknya penyakit hama yang menyerang tanaman dan berpotensi menurunkan 

produksi (Lina, 2016). Apabila produksi rendah akan menimbulkan kenaikan 

harga barang. Begitu pun sebaliknya jika produksi melimpah maka harga barang 

akan turun dan para petani mendapatkan hasil yang tidak sesuai. Kecamatan 

Banyuasin 1 merupakan salah satu daerah penghasil tanaman sayuran salah 

satunya sayur bayam di Kabupaten Banyuasin di lihat dari luas lahan tanaman 

bayam yaitu sebesar 53 Ha dan hasil produksinya bisa dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Luas Panen dan Produksi Sayuran Bayam (Amaranthus tricolor)   

                 Menurut Kecamatan Di Kabupaten Banyuasin Tahun 2020. 

Kecamatan Luas Lahan 

(Ha) 

Produksi 

(Kwintal) 

Produktivitas 

(Kwintal/Ha) 

Rantau Bayur  3 10 3,33 

Betung  16 78 4,875 

Suak Tapeh - - - 

Pulau Rimau - - - 

Tungkal Ilir  10 22 2,20 

Selat Penuguan - - - 

Banyuasin lll 22 280 12,72 

Sembawa 4 167 41,75 

Talang Kelapa 51 65 1,274 

Tanjung Lago 3 4 1,3 

Banyuasin l 53 665 12,547 

Air Kumbang 33 540 16,36 

Rambutan  - - - 

Muara Padang 19 486 25,578 

Muara Sugihan - - - 

Makarti Jaya 20 35 1,75 

Air Salek 14 144 10,285 

Banyuasin ll - - - 

Karang Agung Ilir 3 9 3 

Muara Telang - - - 

Sumber Marga Telang - -  

Jumlah  251 2,505 136,969 

Sumber : BPS 2021 

 Berdasarkan Tabel 2 menunjukan luas lahan dan jumlah produksi bayam 

berdasarkan Kecamatan di Kabupaten Banyuasin. Dapat dilihat pada tahun 2020 

luas lahan panen bayam terluas yaitu di Kecamatan Banyuasin 1 dengan luas 

sebesar 53 Ha dengan hasil produksi 665 Kwintal, selanjutnya disusul luas lahan 

panen bayam yang kedua yaitu Kecamatan Talang Kelapa sebesar 51 Ha dengan 

hasil produksi 65 Kwintal dan yang ketiga luas lahan panen bayam di Kecamatan 

Air Kumbang dengan luas panen sebesar 33 Ha dengan hasil produksi 540 

Kwintal. 

 Desa Tirtosari merupakan  salah satu Desa yang ada di Kecamatan 

Banyuasin 1 memiliki luas 16.780 Ha. Desa Tirtosari merupakan desa yang 

sebagian besar penduduknya berprofesi sebagai petani sawit, karet dan sayuran. 

Desa Tirtosari ini penghasil sayuran potensial di Kecamatan Banyuasin 1, karena 

daerah ini merupakan dataran rendah dan terbilang cocok untuk tanaman sayuran, 
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dimana para petani memanfaatkan lahan kosong yang di milikinya sebagai 

usahatani sayuran untuk menambah pemasukan dalam perekonomian keluarga. 

Sayuran yang di usahakan oleh para petani di Desa Tirtosari berupa bayam, 

kangkung dan sawi. Diantara sayuran tersebut tanaman bayam yang paling 

banyak di usahakan karena sayuran ini berumur pendek sekitar 35-50 hari sudah 

bisa dipanen. Sebagian besar produksi sayuran biasanya di hasilkan oleh 

pedesaan, sehingga penyalurannya ke tangan konsumen memerlukan pedagang 

perantara seperti pedagang pengumpul, pedagang besar dan pengecer. Dimana 

petani menjual sayurannya mayoritas ke pedagang pengumpul dan hara yang di 

terima oleh petani sangat rendah, hal ini merupakan permasalahan utama yang 

dihadapi oleh petani dalam proses pemasarannya, karena kurang terbukanya 

informasi dan adanya keterikatan antara petani dan pedagang pengumpul yang 

menyebabkan petani harus menjual hasil produksinya  ke pedagang pengumpul 

tersebut. Selain itu permasalahan yang di hadapi di tingkat harga yang cenderung 

fluktuatif, yang mengakibatkan petani mengalami kerugian karena pada musim 

panen dan musim hujan harga sayuran cenderung turun  di Desa Tirtosari tersebut. 

Tabel 3. Perkembangan harga produsen dan konsumen tanaman bayam di Desa           

               Tirtosari Kecamatan Banyuasin 1 Kabupaten Banyuasin. 

Bulan Harga Produsen 

Rp/Kg 

Harga Konsumen 

Rp/Kg 

Agustus 4.000 8.000 

September  4.000 8.000 

Oktober 3.000 6.000 

November  3.000 6.000 

Desember  1.500 3.000 

Sumber : Petani dan Konsumen di Kecamatan Banyuasin 1 2022 

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui perkembangan harga produsen dan 

konsumen bahwa harga tanaman sayur bayam di Desa Tirtosari semakin turun 

dari bulan kebulan harga tertinggi yang diterima produsen terjadi pada bulan 

agustus dan yang paling rendah pada bulan desember. Hal ini di sebabakan 

karena sebagian besar petani menjual sayurannya kepada pedagang dengan harga 

murah selain itu, pada saat musim hujan bayam produksi bayam meningkat tetapi 

tidak begitu baik tumbuhnya daun bayam menjadi rusak dikarenakan bayam 

terkena hujan terus menerus sehingga kualitas bayam menurun akibatnya 
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pendapatan petani menjadi rendah. Salah satu kelemahan dalam sistem pertanian 

pada umumnya sama yaitu kurangnya perhatian dalam bidang pemasaran. . 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian  yang 

berjudul “ Analisis Efisiensi Pemasaran Bayam (Amaranthus tricolor) Di 

Desa Tirtosari Kecamatan Banyuasin 1 Kabupaten Banyuasin’’. 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana saluran pemasaran bayam di Desa Tirtotasari Kecamatan 

Banyuasin 1 Kabupaten Banyuasin 

2. Berapakah Margin Pemasaran bayam di Desa Tirtotasari Kecamatan 

Banyuasin 1 Kabupaten Banyuasin 

3. Berapakah farmer share bayam di Desa Tirtotasari Kecamatan Banyuasin 

1 Kabupaten Banyuasin 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Untuk menganalisis saluran pemasaran bayam di Desa Tirtotasari 

Kecamatan Banyuasin 1 Kabupaten Banyuasin 

2. Untuk mengetahui Besarnya Margin Pemasaran bayam di Desa Tirtotasari 

Kecamatan Banyuasin 1 Kabupaten Banyuasin 

3. Untuk mengetahui Besarnya farmer share bayam di Desa Tirtotasari 

Kecamatan Banyuasin 1 Kabupaten Banyuasin 

Adapun Manfaat penelitian  

1. Untuk petani supaya petani mengetahui saluran bayam di Desa Tirtosari 

Kecamatan Banyuasin 1 Kabupaten Banyuasin 

2. Untuk menambah wawasan penulis serta pembaca tentang efisiensi 

pemasaran bayam  

3. Sebagai salah satu refrensi bagi pembaca untuk melakukan penelitian 

dengan masalah yang sama 
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